BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian latar belakang dan hasil penelitian serta
pembahasan yang sudah diuraikan maka kesimpulan yang diambil adalah
sebagai berikut:

1. Partisipasi sosial masyarakat di Kota Kupang dalam penggunaan
aplikasi Qlue menunjukkan bahwa dalam waktu dua tahun
terlihat jelas pengguna aplikasi Qlue cukup membantu
pemerintah dalam hal pelayanan publik melalui bantuan media
dan melaporkan persoalan-persoalan yang sedang terjadi di
tengah-tengah masyarakat. Selain peningkatan pelayanan,
dengan masyarakat menggunakan aplikasi ini juga secara tanpa
sadar telah membangkitkan dan meningkatkan rasa kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. Dengan adanya rasa
kepedulian tersebut yang juga mendorong masyarakat untuk ikut
andil dalam masalah-masalah yang mereka temui di sekitar
mereka.

2. Motif dari penggunaan aplikasi Qlue dalam partisipasi sosial

masyarakat seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bisa dilihat
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bahwa ada beberapa motif yang melatarbelakangi penggunaan
aplikasi tersebut. Pertama, bahwa penggunaan aplikasi tersebut
ada yang mendasarkan pada alasan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Kedua, menunjukkan bahwa sebagian masyarakat
menganggap penggunaan dari aplikasi Qlue memiliki sesuatu
yang positif atau memiliki manfaat yang baik khususnya bagi
masyarakat itu sendiri. Ketiga, adapula masyarakat yang
menggunakan aplikasi tersebut atas dasar rasa keingintahuannya

untuk mencoba menggunakannya.

6.2 Saran

Dari kesimpulan tersebut maka saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1. Kepada masyarakat yakni perlunya kesadaran masyarakat akan
kemajuan teknologi dan aplikasi-aplikasi yang memudahkan
masyarakat dalam hal membantu pemerintah  dalam
menyederhanakan pelayanan publik baik secara individu maupun
kelompok agar pelayanan yang diterima tepat sasaran dan

berkelanjutan.
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2. Kepada pemerintah yakni mempercepat pembenahan sistem dan
ekosistem aplikasi Qlue serta koordinasi antara dinas, badan dan
kantor agar pelayanan yang dapat memudahkan pemerintah bisa
berjalan dengan penuh kepercayaan dan antusias dari
masyarakat.

3. Kepada akademisi agar melakukan penelitian serupa selanjutnya
dengan menjelaskan fenomena-fenomena yang berhubungan
dengan teknologi yang membantuh pemerintah untuk
menjalnkan  fungsi  pelayanan  publik  sehingga dapat
menjelaskannya dengan menggunakan perspektif yang lebih
mendalam dan dapat berkontribusi dalam perkembangan ilmu

pengetahuan.
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